BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologt informasi saal ini sangat berkembang pesat seiring
dengan kebutuhan para pengguna yvang membutuhkan kemudahan, efisiensi, serta
kecepatan jaringan internet dalam memperaleh informasi. Jaringan komputer yang
sering digunakan dafiBut instiIRESRIANSHNIYN eI lak: hotspot seperti halnya
yang dibutuhkin.

'ﬁﬂlﬂhnng‘m ,rug pamt-' serta I:Ehu!nhun -yilmr miﬂgknl dalam
pmhlgun internet. Phdu dasarmya pe!:!}'ilmlll. ﬂln‘.htt m hanvalah

angsung an dari internet tersebut. Internet dituntut uﬁiﬂrt;ﬁﬂhuh koneksi
}rimghik &‘lhn keadaan apapun, aksn tetapi tidak selamanya konektifitas salalu
berjalan lancar, Sering kita jumpai balowa proses komunikasi dan informasi data
yung terbatns. Diknrenckan jaringan internet yang digimakan belurs dilengkapi
dengan management pembagian bandwidth dan hak akses. Hil it memungkinkan
terjadi' permasalahan dalam penggunaan jaringan intemet fersebut. Pembagian
taffic bandwidih yang belurn diatur dapat menirabulkan penganuna saling bersbut
dniumpwtqm bandwidth dan menmimbulkan lambatnya performa
o Ll e . g
Management handwﬂhw;hhnnhkm dalam jaringan internet. Selain

untuk mengatur kebutuhan setrap penggmm.]ngndnpﬂ digunakan untuk mengatur
lalu linfas data supaya lancar. Jika belum memiliki management bandwidth pada

sebuah janngan, maka dapat mengakibatkan sdanya peguasaan bandwidth pada
beberapa pengguna. Hal ini akan sangat dirnsakan ketika beberapa pengguna
melakukan pengunduhan stau akses ke internet dengan ukuran vang sangat besar.
sehingga menyebabkan alokasi bandwidth secara otomatis akan terpakai oleh
schagion pengguna fersebut dan menyebabkan menjadi lambatnya koneksi



pengguna yang lain, Mengatur bandwidth menpakan salah satu cara untuk
mengatasi penurunan performa jaringan tersebut.

Dari masalah yang tertera diatas maka dibutuhkan analisis Quality of
Service{(QoS) yang digunakan untuk mengatur kualitas layanan jaringan internet
tersebut. Beberapa parameter yang perlu diukur antara lain delay, jitter, dan packet
loss. Untuk mempermudah management:bandwidth dan pengguna. penulis
menggunakan metode Simple {}Lhem dml&um Tree. Simple Quewe bekerja
dengan cara pembatasan dengan menggunakan pembatisan sederhana berdasarkan
data rate. Sedamglan Queue Tree bnhh]u dengan cars pembatasan dengan

menggunakan pembatasan yang kompleks, karena dikelompokkan berdasarkan
e i

1.2 Rumusan Masalah

‘Berdasar latar belakang masaloh digtas, rumuson ‘masalah yang dapat
disimpulkan adalah '
I w jaringan hotspot tetap optimal ssat digunakan oleh banyak

mﬂ:m bersamaan
. Bagnimana cara menentukan dan menerapkan manajemen bandwidth

menggunakan Simple Quete dan Queue Tree di PT. Staffine,
1.3 Batasan Masalah

Dalam melakukan penelitian ini. penulis menentukan beberapa batasan
Beberapa batasan masalah lersebut flltu

Simple Queve hanya digunakan pada jaringan kabel (LAN).
Queue Tree digunakan pada hotspot.

Hotspot memiliki 3 level user yaitu Manajemen, Karyawan dan Tamu,

e

Pengujian dilakkukan hanya untuk melihat kecepatan download dan upload.
Software yang akan digunakan untuk konfigurasi yaitu Winbox.

R



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah
menghasilkan sistem untuk manajemen bandwidth yang akan digunakan pada PT.
Sniffinc Yogyakarta menggunakan Simple Queue dan Queue Tree.
1.5 Manfaat Penelitian

| dalam penelitian ini adalah
men bandwidth pada PT.

sistem kemanan pada jaringan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Membahas tentang implementasi dan hasil dari sistem yang
dibangun. serta pelaksanaan uji coba dan evaluasi dari hasil uji coba.
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